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Abstract
This study aims to determine teacher and student perceptions of the implementation of the Industrial

Engineering Academic Information System (SIATIND) at SMTI Makassar Vocational High School and
to compare differences in perceptions between them. This study used a descriptive quantitative
approach with a survey method. The study population consisted of 88 teachers and 634 students, with
a sample of 17 teachers and 42 students selected using proportional random sampling. Data collection
was conducted through a Likert-scale questionnaire, observation, and documentation. The results
indicate that teachers' perceptions of SIATIND implementation are generally good, particularly in
terms of system availability, ease of use, and user engagement. However, aspects of socialization,
training, and technical support are still in the fair category, indicating the need for improvements in
training and technical services. Student perceptions also showed a positive trend toward the use of
SIATIND in supporting faster and more efficient access to academic information.

Keywords: SIATIND, Academic Information System, Teacher Perceptions, Student Perceptions,
Effectiveness of Academic Management.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru dan siswa terhadap implementasi Sistem
Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) di SMK SMTI Makassar serta membandingkan
perbedaan persepsi di antara keduanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan metode survei. Populasi penelitian terdiri dari 88 guru dan 634 siswa, dengan sampel sebanyak
17 guru dan 42 siswa yang ditentukan menggunakan teknik proporsional random sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara umum persepsi guru terhadap implementasi SIATIND berada
pada kategori baik, terutama pada aspek ketersediaan sistem, kemudahan penggunaan, dan keterlibatan
pengguna. Namun, pada aspek sosialisasi dan pelatihan serta dukungan teknis masih berada pada
kategori cukup, yang menunjukkan perlunya peningkatan dalam hal pelatihan dan layanan teknis.
Persepsi siswa juga menunjukkan kecenderungan yang positif terhadap penggunaan SIATIND dalam
mendukung akses informasi akademik secara lebih cepat dan efisien.
Kata Kunci: SIATIND, Sistem Informasi Akademik, Persepsi Guru, Persepsi Siswa, Efektivitas
Pengelolaan Akademik.

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi di era digital saat ini telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan (Mujtahid, 2025).
Salah satu terobosan yang paling penting adalah penerapan Sistem Informasi Akademik (SIA)
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berbasis web di sekolah-sekolah. Akademik adalah suatu bidang yang mempelajari tentang
kurikulum atau pembelajaran dalam fungsinya untuk meningkatkan pengetahuan dalam segi
pendidikan/pembelajaran yang dapat dikelola oleh suatu sekolah atau lembaga pendidikan
(Harahap, 2024).

Pengelolaan Akademik dapat diimplementasikan dengan menerapkan Sistem Informasi
Akademik (SIA). Sistem informasi akademik adalah sistem yang memberikan layanan
informasi yang berupa data dalam hal yang berhubungan dengan data akademik. SIA
merupakan alat yang dirancang untuk membantu dalam pengelolaan data dan informasi terkait
akademik, mulai dari pendaftaran siswa, penilaian, jadwal, hingga pelaporan hasil belajar.
Tujuan sistem informasi akademik adalah menjadikan pengelolaan data akademik menjadi
efektif dan efisien (Hamidah et al., 2023).

SMK SMTI Makassar sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan yang berfokus
pada pengembangan keterampilan siswa dalam bidang teknologi dan industri, menyadari
pentingnya implementasi teknologi informasi dalam mendukung pengelolaan akademik yang
efektif. Sebelum penerapan SIATIND berbasis web, proses pengelolaan akademik di SMK
SMTI Makassar masih dilakukan secara manual, yang sering kali menyebabkan berbagai
kendala seperti keterlambatan dalam penyampaian informasi, kesalahan dalam pengolahan
data, dan kurangnya efisiensi dalam pelaporan akademik. Hal ini tentu berdampak pada
kualitas pelayanan akademik yang diberikan kepada siswa dan guru. Dengan adanya
implementasi web SIATIND, diharapkan dapat memberikan solusi untuk permasalahan
tersebut dengan cara mempercepat alur informasi, meminimalkan kesalahan manusia, serta
meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan akademik. Selain itu, sistem ini juga
memungkinkan siswa, guru, dan orang tua untuk mengakses informasi akademik secara
real-time dan lebih transparan, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan semua pihak dalam

proses pendidikan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-komparatif-non-inferensial,
yang membandingkan kecenderungan persepsi guru dan siswa berdasarkan analisis deskriptif
tanpa pengurangan hipotesis statistik. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMK SMTI MAKASSAR, yang
beralamatkan di Jalan Pajjaiang No. 18 A, Sudiang Raya, Kec Biringkanaya, Kota Makassar,

Sulawesi Selatan
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode penelitian
kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantatif menekankan pada analisis data numerik
(angka) kemudian dianalisis menggunakan metode statisktik yang sesuai. Teknik Pengumpulan
Data Untuk melakukan pengumpulan data, dapat digunakan beberapa metode yang dapat
diaplikasikan. Pengaplikasian metode ini bergantung akan kebutuhan data yang diambil.
Terdapat 3 metode yang peneliti aplikasikan pada proses pengumpulan data ini, yakni

Observasi, Kuesioner dan Dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi Guru dan Siswa terhadap Penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik
Industri (SIATIND) untuk Meningkatkan Efektivitas Pengelolaan akademik

1. Aspek Ketersediaan Sistem Tentang SIATIND

Frekuensi dan Persentase
35

40
(1]
= 20 12
z 10 6 > 4 2
Sangat .
Baik Baik Cukup = Kurang
Persentase (%) 35 29 24 12
Frekuensi 6 5 4 2

Gambar 1. Aspek Ketersediaan Sistem Guru
Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui kecendurungan persepsi guru terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
ketersediaan sistem sudah tercapai dengan sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
persentase kecendurungan skor guru dibuktikan dengan jumlah guru yang menjawab paling
banyak didalam kategori sangat baik sebesar 35%. Kemudian persepsi guru dalam kategori baik
sebesar 29%, selanjutnya persepsi guru dalam kategori cukup sebesar 24% dan persepsi guru

dalam kategori kurang sebesar 12%.
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Frekuensi dan Persentase

80 64
3 o2 27
= 12 7
P 20 00 3
Sangat .
Baik Baik Cukup Kurang
Persentase (%) 29 64 0 7
Frekuensi 12 27 0 3

Gambar 2. Aspek Ketersediaan Sistem Siswa

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui kecendurungan persepsi siswa terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
ketersediaan sistem sudah tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase
kecendurungan skor siswa dibuktikan dengan jumlah siswa yang menjawab paling banyak
didalam kategori baik sebesar 64%. Kemudian persepsi siswa dalam kategori sangat baik
sebesar 29%, selanjutnya persepsi siswa dalam kategori cukup sebesar 0% yang artinya tidak
terdapat persepsi siswa dalam kategori cukup dan persepsi siswa dalam kategori kurang sebesar
7%.
2. Aspek Kemudahan Pengguna Tentang SIATIND

Frekuensi dan Persentase

60 53

I 40 24 24
.2 20 4 9 00 4
0
Sangat ) Kuran
Baik Baik Cukup g
Persentase (%) 24 53 0 24
Frekuensi 4 9 0 4

Gambar 3. Aspek Kemudahan Pengguna Guru

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui kecendurungan persepsi guru terhadap penerapan
Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek kemudahan
pengguna sudah tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase
kecendurungan skor guru dibuktikan dengan jumlah guru yang menjawab paling banyak
didalam kategori baik sebesar 53%. Kemudian persepsi guru dalam kategori sangat baik
sebesar 24%, selanjutnya persepsi guru dalam kategori cukup sebesar 0% yang artinya tidak
terdapat persepsi guru dalam kategori cukup dan persepsi guru dalam kategori kurang sebesar
24%.
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Frekuensi dan Persentase

80 60
‘< 60 25
= 40 21
> 20 9 10 4 10 4
0
Sangat .
Baik Baik Cukup Kurang
Persentase (%) 21 10 60 10
Frekuensi 9 4 25 4

Gambar 4. Aspek Kemudahan Pengguna Siswa

Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui kecendurungan persepsi siswa terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
kemudahan penggunaan sudah tercapai dengan cukup. Hal tersebut menunjukkan bahwa
persentase kecendurungan skor siswa dibuktikan dengan jumlah siswa yang menjawab paling
banyak didalam kategori cukup sebesar 60%. Kemudian persepsi siswa dalam kategori sangat
baik sebesar 21% dan persepsi siswa dalam kategori baik dan kurang sebesar 10%.
3. Aspek Sosialisasi dan Pelatihan Tentang SIATIND

Frekuensi dan Persentase

50 41
— 40 29
‘T 30 24
= 20 6 7
=z 10 1 5 4
Sangat .
Baik Baik Cukup = Kurang
Persentase (%) 6 29 41 24
Frekuensi 1 5 7 4

Gambar 5. Aspek Sosialisasi dan Pelatihan Guru
Berdasarkan gambar 5 dapat diketahui kecendurungan persepsi guru terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
sosialisasi dan pelatihan sudah tercapai dengan cukup. Hal tersebut menunjukkan bahwa
persentase kecendurungan skor guru dibuktikan dengan jumlah guru yang menjawab paling
banyak didalam kategori cukup sebesar 41%. Kemudian persepsi guru dalam kategori baik
sebesar 29%, selanjutnya persepsi guru dalam kategori kurang sebesar 24% dan persepsi

guru dalam kategori sangat baik sebesar 6%.
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Frekuensi dan Persentase
55

60
— 33
@ 40 14 23
= 10 4
= 21
z 20
Sangat .
Baik Baik Cukup = Kurang
Persentase (%) 33 55 10 2
Frekuensi 14 23 4 1

Gambar 6. Aspek Sosialisasi dan Pelatihan Siswa

Berdasarkan gambar 6 dapat diketahui kecendurungan persepsi siswa terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
sosialisasi dan pelatihan sudah tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
persentase kecendurungan skor siswa dibuktikan dengan jumlah siswa yang menjawab paling
banyak didalam kategori baik sebesar 55%. Kemudian persepsi siswa dalam kategori sangat
baik sebesar 33%, selanjutnya persepsi siswa dalam kategori cukup sebesar 10% dan persepsi
siswa dalam kategori kurang sebesar 2%.
4. Aspek Keterlibatan Pengguna Tentang SIATIND

Frekuensi dan Persentase

47
50

— 40 29

= 20 12 12

= 20

P4 10 S 8 2 2

Sangat . Kuran
Baik Baik Cukup

Persentase (%) 29 47 12 12
Frekuensi 5 8 2 2

Gambar 7. Aspek Keterlibatan Pengguna Guru
Berdasarkan gambar 7 dapat diketahui kecendurungan persepsi guru terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
keterlibatan pengguna sudah tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase
kecendurungan skor guru dibuktikan dengan jumlah guru yang menjawab paling banyak
didalam kategori baik sebesar 47%. kemudian persepsi guru dalam kategori sangat baik

sebesar 29% dan persepsi guru dalam kategori cukup dan kurang dengan nilai sebesar 12%.
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Frekuensi dan Persentase
67

= 20 26, 28
=z 20 52 2.1
Sangat .
Baik Baik Cukup = Kurang
Persentase (%) 26 67 5 2
Frekuensi 11 28 2 1

Axis Title

Gambar 8. Aspek Keterlibatan Pengguna Siswa

Berdasarkan gambar 8 dapat diketahui kecendurungan persepsi siswa terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
keterlibatan pengguna sudah tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
persentase kecendurungan skor siswa dibuktikan dengan jumlah siswa yang menjawab paling
banyak didalam kategori baik sebesar 67%. Kemudian persepsi siswa dalam kategori sangat
baik sebesar 26%, selanjutnya persepsi siswa dalam kategori cukup sebesar 5% dan persepsi
siswa dalam kategori kurang sebesar 2%.
5. Aspek Dukungan Teknis Tentang SIATIND

Frekuensi dan Persentase

76
80
5 g
b4 0 16 212 B 16
Sgr;igst Baik Cukup = Kurang
Frekuensi 1 2 13 1
Persentase (%) 6 12 76 6

Gambar 9. Aspek Dukungan Teknis Guru
Berdasarkan gambar 9 dapat diketahui kecendurungan persepsi guru terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
dukungan teknis sudah tercapai dengan cukup. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase
kecendurungan skor guru dibuktikan dengan jumlah guru yang menjawab paling banyak
didalam kategori cukup sebesar 76%. Kemudian persepsi guru dalam kategori sangat baik

sebesar 12% dan persepsi guru dalam kategori sangat baik dan kurang dengan nilai sebesar 6%.
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Frekuensi dan Persentase

60 50
= ooy A
> 20 7 73
Sgr;ig;t Baik Cukup = Kurang
Persentase (%) 26 50 17 7
Frekuensi 11 21 7 3

Gambar 10. Aspek Dukungan Teknis Siswa

Berdasarkan gambar 10 dapat diketahui kecendurungan persepsi siswa terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
dukungan teknis sudah tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase
kecendurungan skor siswa dibuktikan dengan jumlah siswa yang menjawab paling banyak
didalam kategori baik sebesar 50%. Kemudian persepsi siswa dalam kategori sangat baik
sebesar 26%, selanjutnya persepsi siswa dalam kategori cukup sebesar 17% dan persepsi siswa
dalam kategori kurang sebesar 7%.
6. Aspek Keterampilan Penggunaan Tentang SIATIND

Persentase dan Frekuensi
47

60
— 29
40
.C__U 20 12 2 5 12 2 8
< S
angat .
Baik Baik Cukup Kurang
Persentase 12 29 12 47
Frekuensi 2 5 2 8

Gambar 11. Aspek Keterampilan penggunaan Guru.

Berdasarkan gambar 11 dapat diketahui kecendurungan persepsi guru terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
keterampilan penggunaan belum tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
persentase kecendurungan skor guru dibuktikan dengan jumlah guru yang menjawab paling
banyak didalam kategori kurang sebesar 47%. Kemudian persepsi guru dalam kategori baik

sebesar 29% dan persepsi guru dalam kategori sangat baik dan cukup dengan nilai sebesar 12%.
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Frekuensi dan Persentase

_ 60 48
g 4218 17 > 21 9 14 5 20
Z
SaBr;igkat Baik Cukup = Kurang
Persentase (%) 17 21 14 48
Frekuensi 7 9 6 20

Gambar 12. Aspek Keterampilan penggunaan Siswa

Berdasarkan gambar 12 dapat diketahui kecendurungan persepsi siswa terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
keterampilan penggunaan belum tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa
persentase kecendurungan skor siswa dibuktikan dengan jumlah siswa yang menjawab paling
banyak didalam kategori kurang sebesar 48%. Kemudian persepsi siswa dalam kategori baik
sebesar 21%, selanjutnya persepsi siswa dalam kategori sangat baik sebesar 17% dan persepsi
siswa dalam kategori cukup sebesar 14%.
7. Aspek Aksebilitas Sistem Tentang SIATIND

Frekuensi dan Persentase

40 35 35
— 30
18
g 20 12
z 10 2 6 3 6
Sangat .
Baik Baik Cukup = Kurang
Persentase (%) 12 35 18 35
Frekuensi 2 6 3 6

Gambar 13. Aspek Aksebilitas Sistem Guru
Berdasarkan gambar 13 dapat diketahui kecendurungan persepsi guru terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
aksebilitas sistem belum tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase
kecendurungan skor guru dibuktikan dengan jumlah guru yang menjawab paling banyak
didalam kategori baik dan kurang sebesar 35%. Kemudian persepsi guru dalam kategori cukup

sebesar 18% dan persepsi guru dalam kategori sangat baik dengan nilai sebesar 12%.
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Frekuensi dan Persentase

.c—f 40 14 24 10 14 ¢ 20
=z 20
Sangat .
Baik Baik Cukup = Kurang
Persentase (%) 14 24 14 48
Frekuensi 6 10 6 20

Gambar 14. Aspek Aksebilitas Sistem Siswa
Berdasarkan gambar 14 dapat diketahui kecendurungan persepsi siswa terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
aksebilitas sistem belum tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase
kecendurungan skor siswa dibuktikan dengan jumlah siswa yang menjawab paling banyak
didalam kategori kurang sebesar 48%. Kemudian persepsi siswa dalam kategori baik sebesar
24% dan persepsi siswa dalam kategori sangat baik dan cukup sebesar 14%.

8. Aspek Kendala Sistem Tentang SIATIND

Frekuensi dan Persentase

60 41
— 29
4 1
= o 12, 7 5 85
Pz
Sangat .
Baik Baik Cukup = Kurang
Persentase (%) 12 41 29 18
Frekuensi 2 7 5 3

Gambar 15. Aspek Kendala Sistem Guru
Berdasarkan gambar 15 dapat diketahui kecendurungan persepsi guru terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek kendala
sistem sudah tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase
kecendurungan skor guru dibuktikan dengan jumlah guru yang menjawab paling banyak
didalam kategori baik 41%. Kemudian persepsi guru dalam kategori cukup sebesar 29%,
selanjutnya persepsi guru dalam kategori kurang dengan nilai sebesar 18% dan persepsi guru

dalam kategori sangat baik dengan nilai sebesar 12%.
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Frekuensi dan Persentase
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Gambar 16. Aspek Kendala Sistem Siswa

Berdasarkan gambar 16 dapat diketahui kecendurungan persepsi siswa terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek kendala
sistem belum tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase
kecendurungan skor siswa dibuktikan dengan jumlah siswa yang menjawab paling banyak
didalam kategori kurang sebesar 50%. Kemudian persepsi siswa dalam kategori baik sebesar
21%, selanjutnya persepsi siswa dalam kategori sangat baik sebesar 19% dan persepsi siswa
dalam kategori cukup sebesar 10%.
9. Aspek Dukungan Teknis dan Manajemen Tentang SIATIND

Frekuensi dan Persentase
76
80
60

= 40 12 13
Z 20 01 2 6 1
0
Szér;igst Baik Cukup | Kurang
Persentase (%) 6 12 76 6
Frekuensi 1 2 13 1

Gambar 17. Aspek Dukungan Teknis dan Manajemen Guru
Berdasarkan gambar 17 dapat diketahui kecendurungan persepsi guru terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
dukungan teknis dan manajemen sudah tercapai dengan cukup. Hal tersebut menunjukkan
bahwa persentase kecendurungan skor guru dibuktikan dengan jumlah guru yang menjawab
paling banyak didalam kategori cukup 76%. Kemudian persepsi guru dalam kategori baik
sebesar 12% dan persepsi guru dalam kategori sangat baik dan kurang dengan nilai sebesar 6%.
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Gambar 18. Aspek Dukungan Teknis dan Manajemen Siswa

Berdasarkan gambar 18 dapat diketahui kecendurungan persepsi siswa terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
dukungan teknis dan manajemen belum tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa persentase kecendurungan skor siswa dibuktikan dengan jumlah siswa yang menjawab
paling banyak didalam kategori kurang sebesar 62%. Kemudian persepsi siswa dalam kategori
baik sebesar 17%, selanjutnya persepsi siswa dalam kategori sangat baik sebesar 14% dan
persepsi siswa dalam kategori cukup sebesar 7%.

10. Aspek Kepuasan Pengguna Tentang SIATIND
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Gambar 19. Aspek Kepuasan Pengguna Guru
Berdasarkan gambar 19 dapat diketahui kecendurungan persepsi guru terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
kepuasan pengguna belum tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase
kecendurungan skor guru dibuktikan dengan jumlah guru yang menjawab paling banyak
didalam kategori kurang 47%. Kemudian persepsi guru dalam kategori baik sebesar 24%,
selanjutnya persepsi guru dalam kategori sangat baik dengan skor sebesar 18% dan persepsi

guru dalam kategori kurang dengan nilai sebesar 12%.
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Gambar 20. Aspek Kepuasan Pengguna Siswa
Berdasarkan gambar 20 dapat diketahui kecendurungan persepsi siswa terhadap
penerapan Sistem Informasi Akademik Teknik Industri (SIATIND) ditinjau dari aspek
kepuasan pengguna belum tercapai dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase
kecendurungan skor siswa dibuktikan dengan jumlah siswa yang menjawab paling banyak
didalam kategori kurang sebesar 50%. Kemudian persepsi siswa dalam kategori baik sebesar

21% dan persepsi siswa dalam kategori sangat baik dan cukup sebesar 14%.

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dan penjelasan disimpulkan bahwa : 1) Persepsi guru dan siswa
terhadap penerapan SIATIND secara umum berada pada kategori cukup hingga baik. Guru
menilai bahwa SIATIND telah membantu pengelolaan akademik, khususnya dalam aspek
ketersediaan sistem, kemudahan penggunaan, dan keterlibatan pengguna sedangkan siswa
menilai SIATIND memudahkan akses informasi akademik, meningkatkan efisiensi
penyampaian informasi, serta mendukung proses pembelajaran dan administrasi akademik.
Meskipun demikian, siswa juga masih mengalami kendala pada aspek tertentu, seperti stabilitas
sistem dan dukungan teknis. 2) Terdapat perbedaan persepsi antara guru dan siswa terhadap
penerapan SIATIND. Siswa cenderung memiliki persepsi yang lebih positif dibandingkan
guru, khususnya dalam hal kemudahan penggunaan dan aksesibilitas sistem. Perbedaan ini
dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan, intensitas penggunaan, serta perbedaan keterampilan

dalam mengoperasikan sistem.
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